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The purpose of this study was to determine, the effect of learning outcomes of fieldwork 
practices on student work readiness, results of fieldwork practices, and work readiness. This 
research is an ex-post facto research. The data collection method uses a questionnaire and 
documentation method. Data analysis techniques used descriptive analysis techniques and 
hypothesis testing using Product Moment correlation test that was preceded by tests of 
normality and linearity. The results showed that there was an effect of the results of fieldwork 
practices on work readiness with a value of robs = 0.613> rtable = 0.297. The determinant 
coefficient (R2) = 0.376, meaning that the amount of the contribution is 37.6%, while the 
remaining 62.4% is influenced by other factors, The results of the field work practices are 
mostly in the high category with a frequency of 86.36%., Work readiness is mostly in the 
sufficient category with a relative frequency of 50%. 
 




Pendidikan merupakan faktor 
yang selalu menjadi fokus pemerintah. 
Pemerintah Indonesia selalu berbenah 
dan berusaha meningkatkan kualitas 
pendidikan baik dari pemerintah sebagai 
pembuat kebijakan pendidikan, 
penyusun kurikulum beserta tenaga 
pendidikanya. Pendidikan memegang 
peran penting dalam menghasilkan 
sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas untuk bersaing dengan 
negara-negara maju di era industri ini.  
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) merupakan salah satu 
pendidikan formal nasional yang ada di 
Indonesia. SMK menjadi salah satu 
pilihan mempersiapkan tenaga kerja 
yang profesional dan kompeten, dengan 
proses pendidikan dan pembelajaran 
diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja, oleh karena itu SMK  harus 
mempuyai ketrampilan sehingga 
mampu melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi atau  siap terjun ke dunia 
industri. 
Lulusan SMK diharapkan menjadi 
sumber daya manusia yang siap pakai, 
dalam arti ketika mereka telah 
menyelesaikan sekolahnya dapat 
menerapkan ilmu yang telah mereka 
dapat sewaktu di sekolah. Kenyataanya 
di lapangan kerja bahwa daya serap 
lulusan SMK masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari data Badan Pusat 
Stastistik (BPS) tahun 2018 mengenai 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
di Indonesia berdasarkan tingkat 
pendidikan [1]. 
Angkatan kerja Indonesia pada 
bulan kedua ini sebanyak 133,94 juta 
orang atau meningkat 2,39 juta orang di 




bandingkan febuari 2017 sebanyak 
131,55 juta orang. Data BPS, Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) 
didominasi penduduk berpendidikan 
SMK menepati posisi tertinggi sebesar 
8,92%, pada Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sebesar 7,19%, Pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebesar 
5,18%, pada Diploma I/II/III sebesar 
7,92%, dan Universitas 6,31%. 
Sedangkan TPT terendah ada pada 
berpendidikan Sekolah Dasar (SD) ke 
bawah dengan persentase 2,67% di 
periode Febuari 2018 [1]. Gejala 
kesenjangan ini salah satunya 
disebabkan oleh pendidikan kejuruan 
yang sepenuhnya yang diselenggarakan 
oleh sekolah belum mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan 
dan dunia kerja, sehingga kesiapan kerja 
peserta didik menjadi berkurang . 
Kesiapan kerja seorang siswa 
SMK sangatlah penting, karena tuntutan 
dunia kerja akan penguasaan sejumlah 
kompetensi kerja sangat dibutuhkan. 
Kesiapan merupakan kesediaan untuk 
memberi response atau bereaksi [2]. Hal 
itu timbul dari dalam diri seseorang dan 
juga berhubungan dengan kematangan, 
karena kematangan berarti kesiapan 
untuk melaksanakan kecakapan. 
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam 
proses belajar, karena jika siswa belajar 
dan sudah ada kesiapan, maka hasilnya 
akan berjalan dengan baik. Kesiapan 
adalah kemampuan yang cukup baik 
fisik dan mental, kesiapan mental 
berarti memiliki minat dan motivasi 
yang cukup untuk melakukan kegiata 
[3]. 
Bagi lulusan SMK yang mana 
sudah memiliki kesiapan kerja yang 
memadai, diharapkan ketika pekerjaan 
yang dibebankan dapat dikerjakan tanpa 
adanya hambatan atau kesulitan. Kerja 
merupakan suatu proses kegiatan yang 
dilakukan seseorang untuk bisa 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan 
oleh orang tersebut, tujuan tersebut 
berupa imbalan berupa uang atau 
barang. Kesiapan kerja adalah suatu 
proses untuk mencapai suatu tujuan 
yang melibatkan pengembangan kerja 
peserta didik yang meliputi sikap, nilai, 
pengetahuan dan keterampilan [4].  
Hal ini dikarenakan siswa SMK 
didik untuk siap mental, ketrampilan, 
maupun keahlian untuk langsung terjun 
di dunia kerja. Kesiapan kerja 
menunjukan keserasian antara 
kematangan fisik maupun mental serta 
pengalaman belajar. Kesiapan kerja 
seseorang bukan hanya sekedar 
pekerjaan apa yang telah dijabatnya, 
melainkan suatu pekerjaan atau jabatan 
yang benar - benar sesuai 
Manfaat kesiapan kerja peserta 
didik SMK adalah untuk 
mempersiapkan peserta didiknya 
sebagai calon tenaga kerja yang 
profesional memiliki kesiapan 
memasuki dunia kerja maupun 
berwirausaha sesuai dengan bidang 
yang digelutinnya [5]. Hasil belajar 
siswa pada pada hakekatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotor  [6]. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
merupakan pola penyelenggaraan diklat 
yang dikelola bersama-sama antara 
SMK dengan industri, mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan hingga tahap 
evaluasi dan sertifikasi yang merupakan 
satu kesatuan program dengan 
menggunakan berbagai bentuk alternatif 
pelaksanaan, seperti day release, block 
release, dan sebagainya. pelaksanaan 
pkl merupakan bagian dari Pendidikan 
Sistem Ganda yang merupakan inovasi 
pada program SMK dimana peserta 
didik melakukan pkl di perusahaan atau 
industri yang merupakan bagian 




intergral dari proses pemdidikan dan 
pelatihan di SMK. 
PKL adalah metode pengajaran 
ditujukan terutama untuk mengajarkan 
proses-proses yang para ahli terapkan 
dalam menangani tugas-tugas yang 
kompleks. Fokus teori ini adalah belajar 
melalui pengalaman pembelajaran, 
dimana iadipandu aktif untuk 
memperoleh ketrampilan kognitif [7]. 
Tujuan PKL bertujuan agar peserta 
didik memperoleh pengalaman bekerja 
langsung pada dunia usaha atau industri 
sesungguhnya. Pelatihan bertujuan 
mempersiapkan dan membina tenaga 
kerja baik struktural maupun fungsional 
yang memiliki kemampuan 
melaksanakan loyalitas, kemampuan 
melaksanakan dedikasi dan kemampuan 
berdisiplin yang baik [8]. PKL 
bermanfaat bagi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman di dunia kerja, 
mempunyai wawasan bagi peserta didik 
agar mengetahui secara nyata situasi di 
dunia kerja dan menumbuhkan rasa 
percaya diri pada peserta didik 
Pelaksanaan PKL memberikan 
kesempatan bagi siswa agar 
menerapkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang di dapat disekolah 
kelingkungan kerja, siswa di kondisikan 
agar mengerti kondisi lapangan kerja 
secara nyata sesuai dengan bidang 
keahlian kejuruan masing-masing 
diterjunkan. Kondisi ini memungkinkan 
siswa untuk berinteraksi langsung 
dengan para profesional lainya dan 
sharing kemampuan dengan pihak 
DU/DI, dengan adanya PKL siswa akan 
memiliki gambaran tentang dunia kerja 
yang sesungguhnya.  
Hasil belajar PKL merupakan 
hasil belajar siswa secara keseluruhan 
yang menjadi indikator kompetensi dan 
derajat perubahan perilaku selama 
melaksanakan PKL. Kompetensi yang 
harus dikuasai siswa agar dapat dinilia 
sebagai wujud hasil belajar siswa yang 
mengacu pada pengalaman langsung di 
dunia kerja. Penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk simbul, angka, huruf, maupun 
kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai setiap anak didik 
dalam periode tertentu [9] .  
Tujuan penelitian ini yaitu 
adanya pengaruh hasil belajar PKL 
terhadap kesiapan kerja siswa, hasil 
belajar PKL, Kesiapan kerja. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Negeri 2 Sewon, SMK Negeri 2 
Sewon merupakan salah  satu sekolah 
kejuruan yang mempunyai empat 
program keahlian diantaranya tata 
busana. Menunjukan bahwa siswa 
lulusan jurusan busana SMK Negeri 2 
Sewon tahun ajaran 2017/2018 
berjumlah 32 siswa, akan tetapi tidak 
sedikit lulusan SMK yang sulit mencari 
pekerjaan sesuai dengan bidang 
keahlinya.  
Fakta dilapangan membuktikan 
bahwa dari hasil data penelusuran 
tamatan SMK Negeri 2 Sewon masih 
banyak lulusan yang tidak bekerja 
sesuai latar belakang pendidikanya 
dikarenakan kurang optimalnya 
kesiapan kerja siswa SMK Negeri 2 
Sewon dilihat dari kemampuan yang 
dimiliki siswa. Hal tersebut disebabkan 
siswa belum bisa menerapkan 
ketrampilan yang dimiliki yang 
diperoleh dari sekolah kelingkungan 
kerja. Selain itu, proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan di SMK saat ini 
belum mampu membekali karakter yang 
di harapkan dunia kerja. 
Data rekaman hasil penelitian 
tentang efektivitas mengajar guru SMK 
pariwisata pada bidang keahlian 
tatabusana menunjukan bahwa para 
pelaku pendidikan belum mengarah 
pada pembelajaran berbasis kerja di 
industri sehingga proses pembelajaran 




belum mengandung wawasan mutu, 
wawasan pasar, wawasan waktu [10]. 
Oleh karena itu tidak sedikit siswa yang 
lulus tetapi belum mempunyai 
kemampuan untuk bekerja sesuai 
dengan bidang keahlian yang dimiliki.  
Salah satu ukuran tingkat 
keberhasilan siswa dalam lingkungan 
pendidikan adalah perolehan hasil 
belajar. Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh individu 
setelah proses belajar berlangsung, yang 
dapat memberikan perubahan tingkah 
laku baik pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan keterampilan siswa sehingga 




Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex-post facto. Populasi 
penelitian yang berjumlah 64 siswa. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin diperoleh 
sampel 44 siswa.  
Metode pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. 
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 
siswa. Uji validitas menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas 
data angket kesiapan kerja diperoleh 2 
item dinyatakan gugur dan hasil uji 
reliabilitas diperoleh nilai alpha = 
0,886. 
Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang didahului uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas dan 
linieritas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data menggambarkan 
data hasil penelitian tentang hasil PKL  
yang diperoleh melalui nilai raport dan 
kesiapan kerja yang diperoleh melalui 
angket yang dikerjakan oleh 44 siswa 
kelas XII Tata Busana  dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian 
 
  Skor Observasi                   Skor Ideal 
Variabel     Skor       Skor     Mean      SD       Skor     Skor      Mean      SD     Med     Mo 
        Mak        Min      Max     Min 
   X       92            75       86,2        33         100       0           50           16,7     86      86 
        
   Y               72            49       61,4        5,9         72        18         45              9        61      64 
 
Praktik Kerja Lapangan  
Hasil distribusi frekuensi data 
PKL kemudian dikategorikan ke dalam 
kategori tinggi, sedang, dan rendah 
berdasarkan kurikulum. Rangkuman 
hasil perhitungan kategori variabel hasil 





































Gambar 1. Menjelaskan bahwa 
38 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi 86,36%, 5 
responden  dalam kategori sedang 
dengan frekuensi 11,36%, dan 1 siswa 
dalam kategori rendah dengan 
frekuensi 2,27%. Sehingga adanya 
PKL dapat memberi bekal materi 
dengan mengikuti perkembangan 
industri [10]. 
PKL merupakan metode 
pembelajaran yang mengenalkan 
siswa pada dunia kerja tempat mereka 
dapat mengaplikasikan semua 
pengetauhan yang mereka peroleh di 
sekolah ke dalam dunia kerja . 
Kondisi ini memungkinkan siswa 
untuk berinteraksi langsung dengan 
para profesional lainya dan sharing 
kemampuan dengan pihak DU/DI, 
dengan adanya praktik lapangan siswa 
akan memiliki gambaran tentang 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
Dengan hal tersebut, diharapkan 
setelah selesai prakerin siswa akan 
benar-benar menguasai pekerjaan 
tertentu sesuai dengan keahlianya. 
Hasil belajar siswa pada pada 
hakekatnya adalah perubahan tingkah 
laku  sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotor [6]. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan lembaga 
pendidikan untuk mengembangkan 
kemampuan maupun keterampilan 
yang dimiliki siswa agar setelah lulus 
siap untuk bekerja. Kesiapan Kerja 
adalah suatu proses untuk  mencapai 
suatu tujuan yang melibatkan 
pengembangan kerja peserta didik 
yang meliputi sikap, nilai, 
pengetahuan dan keterampilan. 
 
Kesiapan Kerja PKL 
Hasil kategori data variabel kesiapan 
kerja  siswa sekolah menengah kejuruan 




     
Gambar 2. Kategori Kesiapan Kerja  
 
Berdasarkan gambar 2 diperoleh 
12 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekueansi relatif 27,27%, 22 
responden  dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 50%, dan 10 
responden termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 22,73%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan kerja 
dalam kategori cukup dengan nilai rata-
rata 61,4 pada rentang antara 57 – 64 
dengan frekuensi relatif 50%.  
Kesiapan kerja perlu diketahui 
oleh guru maupun siswa itu sendiri 
apabila kemampuan yang mencakup 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
yang dibutuhkan saat kerja. Sehingga, 
meskipun berbeda dengan pengalaman 
sebelumnya, pekerja akan dengan 
mudah menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan tersebut. Siswi yang siap 
dalam bekerja setelah lulus sekolah 
cenderung memilih karir ke sektor 
swasta atau berusaha membuka usaha 
sendiri sebagai bentuk kemandirian, 
namun banyak siswi yang menghadapi 
masalah dalam menumbuhkan kesiapan 
kerja, seperti siswa tidak memiliki 
kepribadian yang unggul, siswi tidak 
mengenal diri sendiri dan tidak dapat 
















kemampuan, tidak mampu mengetahui 
kemampuan dan menyadari kekurangan 
diri sendiri, dan tidak dapat 
memanfaatkan modal dan kekuatan 
yang dimiliki diri sendiri. 
Hal ini ditandai dengan 
banyaknya angkatan kerja lulusan SMK 
yang belum terserap di sektor 
pembangunaan. Salah satu kendalanya 
adalah calon tenaga kerja belum 
mempunyai kualifikasi sesuai dengan 
kebutuhan pasar.  
Uji persyaratan analisis 
menggunakan uji normalitas dan uji 
linieritas.  
 
Tabel 2. Uji  Normalitas. 
Variabel DK χ² hitung x² tabel Kriteria 
(5%) 
PKL 9 9,000 16,919 Normal 
Kesiapan 
Kerja 
16 24,773 26,296 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
diketahui bahwa harga χ²hitung variabel 
hasil praktik kerja lapangan adalah 
9,000 < χ²tabel= 16,919 dan harga χ²hitung 
data kesiapan kerja  adalah 24,773 < 
χ²tabel = 26,296, dapat dijelaskan bahwa 
kedua data dinyatakan normal atau 
sebenarnya normal pada taraf signifikan 
5% karena harga χ² hitung di bawah harga 
χ²tabel. Selanjutnya dilaksanakan uji 
linieritas menggunakan perhitungan uji 
F. Hasil uji linieritas kedua variabel 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Uji Linier 





XY 9/33 0,634 2,19 linier 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas hasil 
perhitungan uji F diperoleh harga Fhitung 
= 0,634 < Ftabel = 2,19.  dapat 
diinterpretasikan bahwa harga Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel dengan taraf 
signifikan di bawah 5%, sehingga kedua 
variabel tersebut dinyatakan linier. 
Selanjutnya hasil pengujian hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 



































Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai r hitung sebesar 0,613 > 
0,297. Keterangan diatas dapat 
diinterpretasikan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan praktik kerja 
lapangan terhadap kesiapan kerja karena 
rhitung yang diperoleh di atas rtabel pada 
taraf signifikan 5%. Besarnya nilai yang 
diberikan oleh praktik kerja lapangan 
terhadap kesiapan kerja  dapat diketahui 




0,376, artinya besarnya nilai yang 
diberikan oleh adalah sebesar 37,6%, 
sedangakan sisanya 62,4% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.  
PKL merupakan bentuk latihan 
nyata yang dilakukan oleh siswa agar 
bisa beradaptasi dengan dunia kerja agar 
setelah lulus dari sekolah siswa 
diharapkan bisa mempersiapkan diri 
dengan lingkungan kerja. Selain itu 
hasil belajar yang di peroleh oleh siswa 
ketika PKL akan menunjukan 
bagaimana pekerjaan serta tanggung 
jawab pekerjaan yang akan diterima. 
Hasil belajar siswa yang tinggi atau baik 




dapat berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja. 
Keberhasilan PKL siswa 
diharapkan mampu bekerja dengan 
ketrampilan dan bekal yang didapat 
sewaktu di dunia industri, apabila 
pelaksanaan PKL berjalan dengan 
maksimal dan mempunyai prestasi yang 
baik , maka dapat menumbuhkan minat 
siswa dalam bekerja. Adanya kesiapan 
kerja membantu siswa agar mempunyai 
respon atau bereaksi yang memiliki 
minat dan motivasi yang cukup untuk 
melakukan kegiatan di dunia kerja. 
Siswa sebagai tenaga kerja harus 
mempunyai pertimbangan yang logis 
dan objektif, mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk bekerja dengan 
orang lain, mempunyai sikap kritis, 
mempunyai keberanian untuk 
bertanggung jawab, mempunyai 
kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan dan mempunyai ambisi 
untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan kompetensi keahlian 
yang dimiliki [11]. 
Pelaksanaan praktik lapangan 
memberikan kesempatan bagi siswa 
agar  menerapkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang di dapat disekolah 
kelingkungan kerja, siswa di kondisikan 
agar mengerti kondisi lapangan kerja 
secara nyata sesuai dengan bidang 
keahlian kejuruan masing-masing 
diterjunkan. PKL merupakan rangkaian 
kegiatan yang diawali dari mencari 
tempat praktik sampai dengan membuat 
laporan PI berupa naskah yang di 
kumpulkan ke guru [10]. Kondisi ini 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi 
langsung dengan para profesional lainya 
dan sharing kemampuan dengan pihak 
DU/DI, dengan adanya PKL siswa akan 
memiliki gambaran tentang dunia kerja 
yang sesungguhnya. Dimana dunia kerja 
membutuhkan good worker yang tidak 
hanya memiliki kompetensi akan tetapi 
perlu memiliki pemahaman yang baik 
dan kepribadian yang bagus [12].  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Adanya pengaruh PKL terhadap 
kesiapan kerja siswa SMK. 
2. Hasil praktik kerja lapangan sebagian 
besar dalam kategori tinggi.  
3. Kesiapan kerja sebagian besar dalam 
kategori cukup 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran yang 
ditujukan kepada: 
1. Sekolah untuk memberikan 
gambaran kompetensi yang 
dibutuhkan oleh perusahaan dan 
dunia industri, sehingga siswa dapat 
mempersiapkan diri untuk bekerja.  
2. Siswa untuk mandiri dalam belajar 
praktik, meningkatkan peran aktif 
dalam praktik lapangan, dan 
memperbanyak membaca berbagai 
sumber bacaan yang berhuungan 
dengan kesiapan kerja. Selain itu 
memanfaatkan seluas-luasnya 
informasi pekerjaan yang ada di 
sekolah untuk mempersiapkan diri 
sebelum bekerja. 
3. Bagi industry untuk memberikan 
pentunjuk kerja yang lebih rinci 
kepada siswa, sehingga siswa dapat 
melaksanakan praktik sesuai dengan 
petunjuk kerja yang sudah 
dijelaskan. 
4. Dan juga dapat digunakan sebagai 
kajian penelitian dalam perspektif 
yang berbeda, sehingga hasil 
penelitian akan lebih baik.
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